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Abstract  

Penelitian ini mengkaji penerapan rantai Markov untuk memodelkan peluang perpindahan merek 
handphone (HP) di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Sanata 

Dharma. Dalam era modern ini, perkembangan teknologi dan komunikasi telah mengubah pola 

konsumsi mahasiswa, yang kini lebih mementingkan merek dan model daripada fungsi inti perangkat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami preferensi dan kecenderungan mahasiswa dalam 

memilih merek HP serta memprediksi peluang perpindahan antar merek. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian terapan dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. 

Langkah-langkah analisis mencakup pembuatan tabel distribusi pengguna HP, tabel data perubahan 
merek (brand switching), dan matriks probabilitas transisi. Data dikumpulkan dari 100 responden 

mengenai merek HP yang digunakan pada tahun 2020 dan 2024 serta alasan pergantian merek. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa analisis rantai Markov efektif dalam memprediksi perpindahan 
preferensi merek HP. Berdasarkan matriks peluang transisi, ditemukan bahwa pada periode ke-80 

atau tahun 2104, terjadi kondisi steady state dengan nilai probabilitas yang tidak berubah. Merek 

Redmi memiliki probabilitas tertinggi (0,84), diikuti oleh iPhone, Samsung, Xiaomi, Oppo, Vivo, 
Realme, dan Asus. Hasil ini mengindikasikan bahwa Redmi akan menjadi pilihan utama di masa 

depan, menyoroti pentingnya strategi pemasaran yang adaptif bagi produsen HP. 

Keywords:  perpindahan, merek handphone, rantai markov 

 

1. PENDAHULUAN  

Saat ini, dalam era modern, kita 

menyaksikan perkembangan yang terus 

berlanjut di seluruh dunia. Perubahan ini telah 

mengubah cara pandang individu menjadi 
lebih kompleks, terutama dengan kemajuan 

dalam teknologi dan komunikasi seperti 

handphone (Gifari et al., 2022).Sepuluh tahun 
yang lalu, handphone hanya dianggap sebagai 

alat komunikasi sederhana untuk panggilan 

telepon dan pesan teks, tanpa 

mempertimbangkan merek, model, atau 

tampilan fisiknya (Nurhamiddin & Hamim, 

2021). Beberapa produsen handphone saat ini 

bersaing untuk meluncurkan model dan merek 

terbaru agar dapat menarik perhatian 

konsumen, termasuk di antara mahasiswa. 
Banyak mahasiswa yang lebih fokus pada 

merek dan model handphone daripada pada 

fungsi inti dari perangkat tersebut dan banyak 
mahasiswa yang perpindah dari merek 

handphone satu ke merek handphone lainnya, 

(Herispon, 2022). Perilaku manusia yang telah 

menjadi kebiasaan, dikenal sebagai gaya 

hidup, sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

zaman, terutama dalam teknologi. Semakin 

majunya teknologi, semakin luas juga 
penerapan gaya hidup dalam kehidupan sehari-

hari. Penggunaan handphone di kalangan 

mahasiswa di Indonesia merupakan yang 

tertinggi di dunia. Sejak tahun 2017, tren 
penggunaan handphone telah mengalami 

pertumbuhan yang cepat, dan minat terhadap 

handphone di Indonesia telah meningkat, 
dengan hampir semua lapisan masyarakat 

menyukai penggunaan handphone. 

Handphone menawarkan berbagai pilihan 
kepada penggunanya, termasuk sistem operasi 

Android dan iOS dari Apple (Badriah, 2017). 

Pemahaman tentang pola perpindahan 

merek handphone menjadi penting karena 
membuka wawasan tentang preferensi dan 

kecenderungan mahasiswa dalam memilih 

produk teknologi, yang pada gilirannya dapat 
memberikan implikasi yang signifikan. Salah 

satu aspek penting yang perlu ditekankan 

adalah pentingnya memprediksi atau 
mengetahui peluang perpindahan merek 

handphone. Dengan memahami faktor-faktor 
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yang mempengaruhi keputusan mahasiswa 
dalam mengganti merek handphone, baik dari 

segi fitur, harga, maupun faktor-faktor lainnya, 

universitas dapat menyesuaikan strategi 

pemasaran dan penawaran layanan yang lebih 
tepat sasaran. Yang menjadi fokus sasaran 

adalah mahasiswa pendidikan matematika di 

Universitas Sanata Dharma. Mahasiswa ini 
tidak hanya merupakan konsumen potensial 

bagi produk teknologi, tetapi juga merupakan 

bagian penting dari komunitas akademis yang 
dapat memberikan wawasan berharga bagi 

pengembangan strategi universitas. 

Dengan beragamnya merek dan jenis 

ponsel yang tersedia di pasaran, ditambah 
dengan perubahan-perubahan dalam selera 

konsumen yang sering terjadi, tidak jarang 

pengguna ponsel beralih dari satu merek atau 
jenis ke yang lain dalam waktu yang singkat. 

Situasi ini menekankan pentingnya bagi 

perusahaan-perusahaan untuk terus memantau 
pasar dengan cermat guna memahami serta 

memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga 

mereka tetap dapat bersaing. Perusahaan-

perusahaan ini harus teliti dalam menganalisis 
kebutuhan pelanggan, mengidentifikasi 

peluang, dan menciptakan penawaran yang 

menarik bagi konsumen sehingga tidak dapat 
disaingi oleh pesaing lainnya. Salah satu cara 

yang efektif untuk memodelkan situasi-situasi 

yang tidak pasti tersebut adalah melalui 

penggunaan rantai Markov, sebuah teknik 
matematika yang sering digunakan untuk 

memahami sistem dan proses bisnis. 

(Hardiyanto et al., 2021). 
Teknik Rantai Markov ditemukan pertama 

kali oleh ilmuwan Rusia yang bernama A.A. 

Markov pada tahun 1906. Pada awalnya, 
teknik ini diterapkan dalam bidang ilmu fisika 

dan meteorologi, di mana digunakan untuk 

menganalisis perilaku partikel gas dalam 

wadah tertutup serta untuk meramalkan cuaca. 
Secara umum, Rantai Markov berguna untuk 

memprediksi perubahan di masa depan dalam 

variabel dinamis berdasarkan data masa lalu. 
Tidak hanya itu, teknik ini juga bermanfaat 

untuk menganalisis kemungkinan peristiwa 

yang dapat terjadi di masa depan (Masuku et 
al., 2018). 

Fauziah Nurhamidin dan Fadli M. Sulisa 

(2019) telah menggunakan model rantai 

Markov secara luas dalam berbagai persoalan, 
salah satunya adalah untuk meramalkan cuaca. 

Mereka melakukan penelitian dengan 

menggunakan data cuaca harian dari tanggal 
12 hingga 18 Desember 2017 di Stasiun 

BMKG Kota Ternate. Data cuaca ini 

mencakup kategori kondisi cuaca seperti 

Cerah, Berawan, Hujan Ringan, dan Hujan, 
serta dibagi berdasarkan waktu perubahan 

cuaca yaitu pagi, siang, sore, dan malam. Hasil 

peramalan yang didapat dengan metode rantai 
Markov menunjukkan variasi cuaca harian 

yang signifikan, dengan hujan ringan menjadi 

kondisi paling dominan dalam satu minggu 
dengan probabilitas rata-rata di atas 43,3%, 

diikuti oleh hujan dengan probabilitas rata-rata 

di atas 42,7% (Nurhamiddin et al., 2019). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anis 
Nadhiroh dan rekan-rekannya pada tahun 2024 

tentang penggunaan rantai Markov dalam 

pemilihan perguruan tinggi di Purworejo, 
ditemukan bahwa ada lima universitas favorit, 

yakni Universitas Nurul Jadid, Universitas 

Panca Marga, Universitas Zainul Hasan, 
AMIK, dan STAI Muhammadiyah. Prediksi 

minat masuk pada periode berikutnya 

menunjukkan bahwa minat untuk Universitas 

Nurul Jadid adalah sebesar 0,1888, Universitas 
Panca Marga sebesar 0,371, Universitas Zainul 

Hasan sebesar 0,1294, AMIK sebesar 0,2022, 

dan STAI Muhammadiyah sebesar 0,1086 (N 
et al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Rantai Markov Pada Pergantian 
Merek HP Dikalangan Mahasiswa Pendidikan 

Matematika Universitas Sanata Dharma”. 

Untuk mengetahui bagaimana peluang 
perpindahan  dari satu merek handphone ke 

merek lainnya di antara mahasiswa pada masa 

yang akan datang. 

2. KAJIAN LITERATUR  

1) Analisis Rantai Markov 

Analisis Rantai Markov adalah 

metode yang memperhatikan 

karakteristik saat ini dari suatu 

variabel berdasarkan pada 

karakteristik masa lalu, dengan tujuan 

memprediksi karakteristik variabel 

tersebut di masa depan. Dalam analisis 

Markov, hasilnya adalah informasi 

probabilitas yang berguna dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, analisis ini bukanlah teknik 

optimasi, melainkan deskriptif (Allo et 

al., n.d.). 
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2) Proses Stokastik 

Proses stokastik 𝑋 =  {𝑋(𝑡), 𝑡 ∈ 𝑇} 

adalah sekumpulan variable acak yang 

mengaitkan ruang sampel 𝑆 untuk 

setiap 𝑡 dalam himpunan indeks 

𝑇, 𝑋(𝑡)  merupakan variable acak. 

Disini 𝑡 mewakili waktu (meskipun 

dalam konteks tertentu 𝑡 tidak selalu 

menunjukkan waktu), dan 𝑋(𝑡) 

menggambarkan keadaan pada waktu 

t . Suatu jenis khusus dari proses 

stokastik adalah rantai Markov, di 

mana sifatnya adalah bahwa perilaku 

probabilitas masa depan hanya 

bergantung pada kondisi saat ini dan 

tidak dipengaruhi oleh sejarah 

perilaku masa lalu. Dalam analisis 

Markov, informasi probabilistik yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan 

menurut Hiller dan Liberman pada 

(Masuku et al., 2018). 

3) Peluang Transisi 

Dalam sebuah rantai Markov {𝑋𝑡, 𝑡 =

0,1,2, . .. }dengan ruang state 

{0,1, . . . , 𝑀}, peluang system berada 

dalam state 𝑖 jika pada pengamatan 

sebelumnya berada dalam state 𝑗 pada 

pengamatan sebelumnya disimbolkan 

sebagai 𝑃. 

4) Persamaan Chapman-kolmogrov 

Persamaan Chapman-Kolmogorov 

digunakan sebagai metode untuk 

mengestimasi peluang transisi 𝑛 −

𝑠𝑡𝑒𝑝. 

𝑃𝑖𝑗
(𝑛) = ∑ 𝑃𝑖𝑘

(𝑚)𝑃𝑘𝑗
(𝑛−𝑚)

𝑀

𝑘=0

  

Pernyataan tersebut menggambarkan 

bahwa perubahan dari state 𝑖 ke state 𝑗 
dalam 𝑛 langkah dapat melibatkan 

state 𝑘 setelah tepat 𝑚 (kurang dadi 𝑛) 

Langkah. Oleh karena itu 𝑃𝑖𝑘
(𝑚) ×

𝑃𝑘𝑗
(𝑛−𝑚)

 adalah peluang bersyarat 

dimana proses dimulai dari state 𝑖, 
berpindah ke state 𝑘 setelah 𝑚 

langkah, dan kemudian ke state 𝑗 
setelah 𝑛 − 𝑚 langkah. Dengan 
demikian, total peluang bersyarat dari 

semua kemungkinan 𝑘 menghasilkan 

𝑃𝑖𝑗
(𝑛)

. 

5) Vektor Keadaan (State Vector) 

Dalam rantai Markov, keadaan atau 

state direpresentasikan dalam bentuk 

vektor yang disebut vektor state. 

Vektor state 𝑥 adalah representasi 

vektor baris untuk pengamatan 

tertentu dalam rantai Markov 

dengan 𝑋(𝑡) state. 

𝑥 = [𝑥1,𝑥2,. . . , 𝑥𝑛]  

Jika 𝑃 adalah matriks transisi rantai 

Markov dan 𝑥(𝑛) adalah vector state 

pada pengamatan ke-𝑛, maka 

𝑥(𝑛) = 𝑃𝑛𝑥0 

Dalam proses Markov, sistem akan 

mencapai kondisi steady state atau 

keseimbangan, yang berarti setelah 

beberapa periode, peluang status akan 

tetap stabil. 

6) Perpindahan Merek (Brand 

Switching) 

Perpindahan merek, atau brand 

switching, terjadi ketika konsumen 

atau sekelompok konsumen 

mengubah pilihan mereka dari satu 

merek produk ke merek produk 

lainnya. (Candra Johan, 2014) 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

terapan dengan tujuan memecahkan solusi 
bagi masalah-masalah spesifik. Dalam konteks 

ini, penelitian terapan digunakan untuk 

mengeksplorasi peluang pergantian merek 
handphone di kalangan mahasiswa Pendidikan 

Matematika Universitas Sanata Dharma.  

Penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu identifikasi dan perumusan 
masalah, penetapan tujuan penelitian, serta 

analisis data. 

1) Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Dalam proses identifikasi dan 

perumusan masalah, peneliti 

menentukan topik dan isu yang akan 

diteliti berdasarkan fenomena 

pergantian merek handphone di 

kalangan mahasiswa Pendidikan 

Matematika Universitas Sanata 

Dharma. Kemudian, masalah tersebut 

dirumuskan melalui pendekatan 
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analisis rantai Markov untuk 

memahami kemungkinan perpindahan 

konsumen merek handphone di antara 

mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas Sanata Dharma. 

2) Penentuan Tujuan  

Pada tahap ini, penelitian menentukan 

tujuan atau fokus yang berkaitan 

dengan masalah yang telah 

diidentifikasi, yaitu untuk memahami 

sejauh mana kemungkinan 

perpindahan konsumen dari satu 

merek handphone ke merek lain di 

kalangan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas 

Sanata Dharma. 

3) Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data 

primer yang dikumpulkan langsung 

dari sampel sebagai subjek penelitian 

melalui instrumen pengumpulan data 

berupa kuesioner. Kuesioner berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepada responden: 

 Sudah berapa lama anda 

memakai handphone? 

 Merek handphone apa yang 

Anda gunakan di tahun 2020? 

 Merek ⁠handphone apa yang 

Anda gunakan di tahun 2024 

 Alasan anda menggunakan 

merek handphone sekarang? 

4) Analisis Data  

Pada tahap ini, data dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan deskriptif 

berdasarkan rumus yang telah 

ditetapkan, guna menganalisis data 

sesuai dengan permasalahan yang ada. 

Dalam tahapan analisis rantai Markov 

yang dilakukan oleh (Djan & Ruvendi, 

2006), langkah-langkah utama yang 

dijalankan dapat disusun sebagai 

berikut.  

 Pertama, membuat tabel yang 

mencatat jumlah pengguna 

handphone dari setiap merek 

yang dipantau. Tabel ini 

memberikan gambaran yang 

jelas tentang distribusi 

pengguna dari berbagai merek 

di dalam populasi. 

 Selanjutnya, membuat tabel 

data perubahan, atau yang 

sering disebut sebagai Brand 

Switching, yang 

menggambarkan pergeseran 

atau transisi dari satu merek 

handphone ke merek lainnya. 

Langkah ini membantu dalam 

memahami perilaku 

konsumen dan pola perubahan 

preferensi merek dari waktu 

ke waktu. 

 Terakhir, membuat matriks 

Probabilitas Transisi. Dari 

data yang telah terkumpul, 

matriks ini menunjukkan 

probabilitas perpindahan 

pengguna dari merek 

handphone satu ke merek 

lainnya dalam suatu periode 

tertentu. Dengan demikian, 

tahapan analisis ini 

memberikan landasan penting 

dalam memahami dinamika 

pasar dan perilaku konsumen 

terkait dengan penggunaan 

merek handphone. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penggunaan merek handphone oleh 

100 mahasiswa Universitas Sanata 

Dharma, baik saat ini maupun yang 

diharapkan di masa mendatang, telah 

dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner. Hasilnya menunjukkan jumlah 

pengguna untuk setiap merek handphone. 
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Gambar 1. Merek handphone yang digunakan mahasiswa Universitas Sanata Dharma pada 

tahun 2020 dan 2024 

Berdasarkan data penggunaan 

merek handphone oleh mahasiswa 

Universitas Sanata Dharma pada tahun 

2020, Oppo menjadi merek yang paling 

dominan dengan 34% pengguna, diikuti 

oleh Samsung dengan 24%. Merek lain 

seperti Xiaomi dan Iphone juga cukup 

populer dengan masing-masing 13% dan 

11% pengguna. Sementara itu, Vivo 

digunakan oleh 9% mahasiswa, Realme 

6%, Asus 2%, dan Redmi 1%. Data ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada variasi 

dalam preferensi merek, Oppo dan 

Samsung adalah yang paling banyak 

digunakan di kalangan mahasiswa 

Universitas Sanata Dharma. 

Pada tahun 2024, penggunaan 

handphone di kalangan mahasiswa 

Universitas Sanata Dharma menunjukkan 

bahwa Samsung tetap menjadi merek yang 

paling dominan dengan 28% pengguna, 

diikuti oleh Iphone yang mengalami 

peningkatan signifikan menjadi 26%. 

Penggunaan Oppo menurun menjadi 19%, 

sementara Vivo sedikit meningkat menjadi 

12%. Xiaomi mengalami penurunan 

menjadi 7%, dan merek lain seperti 

Realme, Asus, dan Redmi tetap memiliki 

pangsa pasar yang kecil dengan masing-

masing 4%, 1%, dan 3%. Data ini 

menunjukkan diversifikasi preferensi 

handphone, dengan Samsung dan Iphone 

menjadi merek yang paling banyak 

digunakan oleh mahasiswa. 

 

Tabel 1. Jumlah Penambahan dan Pengurangan Perpindahan Merek handphone 

 
No 

Merek 
Handphone 

Jumlah 
Pengguna 

awal 

Penambahan Pengurangan Jumlah pengguna 
saat ini 

1 Samsung 24 4 0 28 

2 Iphone 11 15 0 26 

3 Xiaomi 13 0 6 7 

4 Oppo 34 0 15 19 

5 Vivo 9 3 0 12 

6 Realme 6 0 2 4 

7 Asus 2 0 1 1 

8 Redmi 1 0 0 3 

Total 100 22 24 100 

Berdasarkan Tabel 1 mengenai Pola 
Perpindahan Merek (Brand Switching), dapat 

disimpulkan bahwa Samsung dan Oppo adalah 

dua merek yang paling sering menjadi tujuan 

perpindahan pengguna dari merek lain. Dari 24 
pengguna Samsung yang berpindah, sebagian 

besar tetap setia pada Samsung, dengan 14 

pengguna tidak berganti merek. Selain itu, 6 
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pengguna berpindah ke iPhone, 1 ke Oppo, 2 
ke Vivo, dan 1 ke Redmi. Pengguna iPhone 

yang berpindah sejumlah 11 orang, dengan 6 

tetap menggunakan iPhone, 2 berpindah ke 

Samsung, 1 ke Xiaomi, 1 ke Oppo, dan 1 ke 
Asus. Xiaomi, dengan 13 pengguna yang 

berpindah, menunjukkan 5 tetap setia, 

sementara 4 berpindah ke Samsung, 2 ke 
Oppo, 1 ke iPhone, dan 1 ke Realme. Oppo 

sendiri memiliki 34 pengguna yang berpindah, 

dengan 14 tetap pada Oppo, 8 berpindah ke 
Samsung, 8 ke iPhone, 3 ke Vivo, dan 1 ke 

Xiaomi. Sementara itu, dari 9 pengguna Vivo 

yang berpindah, 6 tetap setia pada Vivo, 2 

berpindah ke Oppo, dan 1 ke Samsung. 
Realme memiliki 6 pengguna yang berpindah, 

dengan 3 tetap pada Realme, 2 berpindah ke 

iPhone, dan 1 ke Oppo. Asus dan Redmi 

menunjukkan tingkat loyalitas pengguna yang 
tinggi, dengan masing-masing pengguna yang 

berpindah tetap setia pada merek mereka 

sendiri. Dari data ini, terlihat bahwa Samsung  
dan Oppo menjadi pilihan populer saat 

pengguna memutuskan untuk berpindah 

merek, sementara Redmi menunjukkan 
loyalitas pengguna yang sangat tinggi. 

 
 

Tabel 2. Peluang Transisi 

Peluang Transisi 

No Merek 
HP 

Merek HP 

Samsung Iphone Xiaomi Oppo Vivo Realme Asus Redmi 

1 Samsung 0,58 0,25 0 0,04 0,08 0 0 0,04 

2 Iphone 0,18 0,55 0,09 0 0,09 0 0,09 0 

3 Xiaomi 0,15 0,31 0,38 0,08 0 0,08 0 0 

4 Oppo 0,24 0,24 0,03 0,41 0,09 0 0 0 

5 Vivo 0,11 0 0 0,22 0,67 0 0 0 

6 Realme 0 0,33 0 0,17 0 0,5 0 0 

7 Asus 0,5 0 0 0 0 0 0 0,5 

8 Redmi 0 0 0 0 0 0 0 1 

Market Share 0,28 0,26 0,07 0,19 0,12 0,04 0,01 0,03 

 

Tabel peluang transisi di atas menunjukkan 

probabilitas konsumen beralih dari satu merek 

handphone ke merek lain pada periode 
berikutnya. Konsumen Samsung memiliki 

peluang 0,58 untuk tetap menggunakan 

Samsung, 0,250 beralih ke iPhone, dan 0,08 ke 

Vivo. iPhone menunjukkan loyalitas pengguna 
sebesar 0,55, dengan 0,18 konsumen beralih ke 

Samsung. Xiaomi memiliki peluang 0,38 

untuk tetap setia, sementara 0,31 beralih ke 
iPhone. Oppo menunjukkan loyalitas 

pengguna sebesar 0,41, dengan 0,24 berpindah 

ke Samsung atau iPhone. Vivo mencatatkan 

0,67 pengguna yang setia, dan 0,22 beralih ke 
Oppo. Realme memiliki setengah 

penggunanya tetap setia dengan peluang 0,5, 

sedangkan Asus menunjukkan tingkat 
perpindahan yang tinggi, dengan 0,5 

penggunanya berpindah ke Redmi. Redmi 

sendiri menunjukkan loyalitas penuh dengan 
peluang 1,0 penggunanya tetap setia. Pangsa 

pasar saat ini adalah 0,28 untuk Samsung, 0,26 

untuk iPhone, 0,07 untuk Xiaomi, 0,19 untuk 

Oppo, 0,12 untuk Vivo, 0,04 untuk Realme, 

0,01 untuk Asus, dan 0,03 untuk Redmi. 

Sehingga dari tabel diatas diperoleh matriks 
peluang transisi probabilitas sebagai berikut: 
                      a         b          c        d          e          f          g        h 

a 

b 

c 

d 

e 

f 

g 

h 

Keterangan: 
a  = Samsung 

b = Iphone 

c = Xiaomi 
d = Oppo 

e = Vivo 

f  = Realme 

g = Asus 
h = Redmi 

Dari table.2 diperoleh matriks baris dari 

market share sebagai berikut 
𝑋 = [0,28  0,26  0,07  0,19  0,12  0,04  0,01  0,03] 

𝑃 = 
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Melalui matriks probabilitas tersebut dapat 
memproyeksikan market share (pangsa pasar) 

untuk periode selanjutnya hingga mencapai 

kondisi steady state atau equilibrium. 

Selanjutnya adalah melakukan perkalian 
antara matriks probabilitas transisi dengan 

matriks market share untuk menentukan 

market share (pangsa pasar) pada masa depan 
P= 

[
 
 
 
 
 
 
 
0,58
0,18
0,15
0,24
0,11
0,00

0,25
0,55
0,31
0,24
0,00
0,33

0,00
0,09
0,38
0,03
0,00
0,00

0,50 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00

    

0,04
0,00
0,08
0,41
0,22
0,17

0,08
0,09
0,00
0,09
0,67
0,00

0,00
0,00
0,08
0,00
0,00
0,50

0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00

    

0,00
0,09
0,00
0,00
0,00
0,00

0,04
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0,00 0,50
0,00 1,00]

 
 
 
 
 
 
 

×

[
 
 
 
 
 
 
 
0,28
0,26
0,07
0,19
0,12
0,04
0,01
0,03]

 
 
 
 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
 
 
 
0,247
0,210
0,167
0,217
0,153
0,138
0,155
0,03 ]

 
 
 
 
 
 
 

 

Diagram Markov dari matriks peluang transisi 
di atas adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Diagram Markov 

Untuk mencari steady state 
1) Formulasi Model 

Misalkan didefinisikan variabel 

berikut ini 

𝑎𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Samsung akhir period ke 

𝑏𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Iphone akhir period ke n 

𝑐𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Xiaomi akhir period ke n 

𝑑𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Oppo akhir period ke n 

𝑒𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Vivo akhir period ke n 

𝑓𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Realme akhir period ke n 

𝑔𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Asus akhir period ke n 

ℎ𝑛 = Presentase pengguna handphone 

Redmi akhir period ke n 

Presentase pengguna Handphone 

Samsung akhir period ke n 

Menggunakan data yang ada 

sebelumnya pada tabel 3 diperoleh 

model probabilistic 

𝑎𝑛+1  =  0,58 𝑎𝑛  + 0,18 𝑎𝑛  + 0,15 𝑎𝑛

+ 0,24 𝑎𝑛 + 0,11 𝑎𝑛 + 0,00𝑎𝑛

+ 0,50 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛 

𝑏𝑛+1  =  0,25 𝑎𝑛  + 0,55 𝑎𝑛  + 0,38 𝑎𝑛

+ 0,24 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,33 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛 + 0,00𝑎𝑛 

𝑐𝑛+1  =  0,00 𝑎𝑛  + 0,09 𝑎𝑛  + 0,38 𝑎𝑛

+ 0,03 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 

𝑑𝑛+1  =  0,04 𝑎𝑛  + 0,00 𝑎𝑛  + 0,08 𝑎𝑛

+ 0,41 𝑎𝑛 + 0,22 𝑎𝑛

+ 0,17 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 

𝑒𝑛+1  =  0,08 𝑎𝑛  + 0,09 𝑎𝑛  + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,09 𝑎𝑛 + 0,67 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 
𝑓𝑛+1  =  0,00 𝑎𝑛  + 0,00 𝑎𝑛  + 0,08 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,50 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 
𝑔𝑛+1  =  0,00 𝑎𝑛  + 0,09 𝑎𝑛  + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 

ℎ𝑛+1  =  0,04 𝑎𝑛  + 0,00 𝑎𝑛  + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,00 𝑎𝑛

+ 0,00 𝑎𝑛 + 0,50 𝑎𝑛

+ 0,10 𝑎𝑛 
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2) Penyelesaian model 

 
Gambar 3. Steady State 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa setelah beberapa periode, mulai dari 

periode ke-80 dan seterusnya, nilai 
probabilitas tetap konstan. Ini menunjukkan 

bahwa sistem telah mencapai kondisi steady 

state pada periode ke-80, atau dengan kata lain 
pada tahun 2104. Pada titik ini, distribusi 

probabilitas untuk setiap merek handphone 

adalah sebagai berikut: Samsung 0,03, iPhone 

0,03, Xiaomi 0,01, Oppo 0,01, Vivo 0,02, 
Realme 0,00, Asus 0,00, dan Redmi 0,84. Dari 

data ini, terlihat bahwa Redmi menjadi merek 

HP pilihan utama dibandingkan merek 
lainnya, diikuti oleh iPhone, Samsung, 

Xiaomi, Oppo, Vivo, Realme, dan Asus. 

Analisis ini berlaku dengan asumsi bahwa 
tidak ada penambahan merek HP baru di masa 

depan. 

5. KESIMPULAN 

Analisis rantai Markov dapat digunakan 

sebagai alat untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan. Dalam penelitian 

ini, rantai Markov digunakan untuk 

memprediksi perpindahan penggunaan 

merek handphone dari Samsung, iPhone, 

Xiaomi, Oppo, Vivo, Realme, Asus, dan 

Redmi. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari 100 responden, hasilnya adalah 

sebagai berikut: 
1) Peluang perpindahan merek 

handphone dapat diamati dari matriks 

peluang transisi (𝑃) yaitu 

             a            b            c           d            e           f              g           h 

a 

b 

c 

d 

e 

f 

g 

h 

Keterangan: 
a  = Samsung 

b = Iphone 

c = Xiaomi 
d = Oppo 

e = Vivo 

f  = Realme 
g = Asus 

h = Redmi 

2) Pada periode ke-80 atau tahun 2104, 

terjadi kondisi steady state di mana 

a b c d e f g h

0 0,28    0,26    0,07    0,19    0,12    0,04    0,01    0,03    

1    0,28    0,29    0,06    0,13    0,14    0,03    0,02    0,05    

2    0,28    0,29    0,05    0,10    0,16    0,02    0,03    0,07    

3    0,28    0,28    0,05    0,10    0,16    0,01    0,03    0,09    

4    0,27    0,26    0,05    0,09    0,17    0,01    0,02    0,12    

5    0,27    0,25    0,04    0,09    0,16    0,01    0,02    0,14    

6    0,26    0,24    0,04    0,09    0,16    0,01    0,02    0,16    

7    0,25    0,24    0,04    0,09    0,16    0,01    0,02    0,19    

8    0,24    0,23    0,04    0,09    0,16    0,01    0,02    0,21    

9    0,24    0,22    0,04    0,08    0,15    0,01    0,02    0,23    

10  0,23    0,21    0,04    0,08    0,15    0,01    0,02    0,25    

11  0,22    0,21    0,04    0,08    0,14    0,01    0,02    0,27    

12  0,22    0,20    0,03    0,08    0,14    0,01    0,02    0,28    

13  0,21    0,20    0,03    0,07    0,14    0,01    0,02    0,30    

14  0,20    0,19    0,03    0,07    0,13    0,01    0,02    0,32    

15  0,20    0,19    0,03    0,07    0,13    0,01    0,02    0,34    

16  0,19    0,18    0,03    0,07    0,13    0,01    0,02    0,35    

17  0,19    0,18    0,03    0,07    0,12    0,01    0,02    0,37    

18  0,18    0,17    0,03    0,07    0,12    0,00    0,02    0,39    

19  0,18    0,17    0,03    0,06    0,12    0,00    0,02    0,40    

20  0,17    0,16    0,03    0,06    0,11    0,00    0,01    0,42    

21  0,17    0,16    0,03    0,06    0,11    0,00    0,01    0,43    

22  0,16    0,15    0,03    0,06    0,11    0,00    0,01    0,44    

23  0,16    0,15    0,03    0,06    0,10    0,00    0,01    0,46    

24  0,15    0,14    0,02    0,05    0,10    0,00    0,01    0,47    

25  0,15    0,14    0,02    0,05    0,10    0,00    0,01    0,48    

26  0,15    0,14    0,02    0,05    0,09    0,00    0,01    0,50    

27  0,14    0,13    0,02    0,05    0,09    0,00    0,01    0,51    

28  0,14    0,13    0,02    0,05    0,09    0,00    0,01    0,52    

29  0,13    0,13    0,02    0,05    0,09    0,00    0,01    0,53    

30  0,13    0,12    0,02    0,05    0,08    0,00    0,01    0,54    

31  0,13    0,12    0,02    0,05    0,08    0,00    0,01    0,55    

32  0,12    0,11    0,02    0,04    0,08    0,00    0,01    0,56    

33  0,12    0,11    0,02    0,04    0,08    0,00    0,01    0,57    

34  0,12    0,11    0,02    0,04    0,08    0,00    0,01    0,58    

35  0,11    0,11    0,02    0,04    0,07    0,00    0,01    0,59    

36  0,11    0,10    0,02    0,04    0,07    0,00    0,01    0,60    

37  0,11    0,10    0,02    0,04    0,07    0,00    0,01    0,61    

38  0,10    0,10    0,02    0,04    0,07    0,00    0,01    0,62    

39  0,10    0,09    0,02    0,04    0,07    0,00    0,01    0,63    

40  0,10    0,09    0,02    0,03    0,06    0,00    0,01    0,64    

41  0,10    0,09    0,02    0,03    0,06    0,00    0,01    0,65    

42  0,09    0,09    0,01    0,03    0,06    0,00    0,01    0,65    

43  0,09    0,08    0,01    0,03    0,06    0,00    0,01    0,66    

44  0,09    0,08    0,01    0,03    0,06    0,00    0,01    0,67    

45  0,09    0,08    0,01    0,03    0,06    0,00    0,01    0,68    

46  0,08    0,08    0,01    0,03    0,05    0,00    0,01    0,68    

47  0,08    0,08    0,01    0,03    0,05    0,00    0,01    0,69    

48  0,08    0,07    0,01    0,03    0,05    0,00    0,01    0,70    

49  0,08    0,07    0,01    0,03    0,05    0,00    0,01    0,70    

50  0,07    0,07    0,01    0,03    0,05    0,00    0,01    0,71    

51  0,07    0,07    0,01    0,03    0,05    0,00    0,01    0,72    

52  0,07    0,07    0,01    0,02    0,05    0,00    0,01    0,72    

53  0,07    0,06    0,01    0,02    0,04    0,00    0,01    0,73    

54  0,07    0,06    0,01    0,02    0,04    0,00    0,01    0,73    

55  0,06    0,06    0,01    0,02    0,04    0,00    0,01    0,74    

56  0,06    0,06    0,01    0,02    0,04    0,00    0,01    0,74    

57  0,06    0,06    0,01    0,02    0,04    0,00    0,01    0,75    

58  0,06    0,06    0,01    0,02    0,04    0,00    0,01    0,76    

59  0,06    0,05    0,01    0,02    0,04    0,00    0,00    0,76    

60  0,06    0,05    0,01    0,02    0,04    0,00    0,00    0,76    

61  0,05    0,05    0,01    0,02    0,04    0,00    0,00    0,77    

62  0,05    0,05    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,77    

63  0,05    0,05    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,78    

64  0,05    0,05    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,78    

65  0,05    0,05    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,79    

66  0,05    0,04    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,79    

67  0,05    0,04    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,79    

68  0,04    0,04    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,80    

69  0,04    0,04    0,01    0,02    0,03    0,00    0,00    0,80    

70  0,04    0,04    0,01    0,01    0,03    0,00    0,00    0,81    

71  0,04    0,04    0,01    0,01    0,03    0,00    0,00    0,81    

72  0,04    0,04    0,01    0,01    0,03    0,00    0,00    0,81    

73  0,04    0,04    0,01    0,01    0,03    0,00    0,00    0,82    

74  0,04    0,03    0,01    0,01    0,02    0,00    0,00    0,82    

75  0,04    0,03    0,01    0,01    0,02    0,00    0,00    0,82    

76  0,04    0,03    0,01    0,01    0,02    0,00    0,00    0,83    

77  0,03    0,03    0,01    0,01    0,02    0,00    0,00    0,83    

78  0,03    0,03    0,01    0,01    0,02    0,00    0,00    0,83    

79  0,03    0,03    0,01    0,01    0,02    0,00    0,00    0,83    

80  0,03    0,03    0,01    0,01    0,02    0,00    0,00    0,84    

81  0,03    0,03    0,00    0,01    0,02    0,00    0,00    0,84    

82  0,03    0,03    0,00    0,01    0,02    0,00    0,00    0,84    

83  0,03    0,03    0,00    0,01    0,02    0,00    0,00    0,84    

𝑃 = 



Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2024 

21 

nilai probabilitas tidak berubah untuk 

setiap merek handphone. Merek 

Redmi memiliki probabilitas tertinggi 

(0,84), diikuti oleh iPhone, Samsung, 

Xiaomi, Oppo, Vivo, Realme, dan 

Asus. Ini menunjukkan bahwa Redmi 

menjadi pilihan utama, diikuti oleh 

merek-merek lain dalam urutan 

tersebut, tanpa adanya penambahan 

merek HP baru. 
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